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Abstrak 

 

Bullying merupakan tindakan penggunaan kekerasan untuk menyakiti secara verbal, fisik, atau psikologis 
seseorang atau sekelompok orang sedemikian rupa sehingga korban merasa tertindas, trauma, dan tidak 
berdaya. Salah satu dampak bullying yaitu dapat mengakibatkan harga diri rendah dan anti sosial pada korban. 
Seseorang dengan harga diri yang rendah akan mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan bullying dengan harga diri remaja sekolah menengah 
atas di Kota Banda Aceh. Desain penelitian ini adalah cross sectional study. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan multistage random sampling dengan jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 266 responden. 
Hasil uji statistik spearman rank menunjukkan adanya hubungan antara bullying dengan harga diri pada remaja 
sekolah menengah atas (p=0,000) dan nilai korelasi (r) =  - 0,434. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
tidak searah (negatif) yang berarti semakin rendah bullying maka semakin tinggi harga diri yang dialami oleh 
remaja dan begitu pula sebaliknya. Bullying dapat dicegah dengan meningkatkan pengetahuan remaja tentang 
bullying dan peran orang tua serta dukungan sekolah dalam pencegahan bullying. 
 
Kata Kunci: Bullying, Harga Diri, Remaja 

 

Abstract 

 

Bullying is an act of using violence to verbally, physically or psychologically harm a person or group of people in 

such a way that the victim feels oppressed, traumatized and helpless. One of the effects of bullying is causing 

low self-esteem and anti-social behavior for victims. Someone with low self-esteem will face difficulties in 

building social relationships. The purpose of this study was to determine the correlation between bullying and 

the self-esteem of high school adolescents in Banda Aceh. The design of this study was a cross sectional study. 

The sampling technique used multistage random sampling with a total sample of 266 respondents. The 

statistical test results showed that there was a correlation between bullying and self-esteem among high 

school adolescents (p = 0.000) and a correlation value (r) = -0.434. It showed that there is a non-unidirectional 

(negative) correlation which means the lower the bullying, the higher the self-esteem experienced by 

adolescents and vice versa. Bullying can be prevented by increasing youth's knowledge about bullying and the 

role of parents and school support in bullying prevention. 
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PENDAHULUAN  

Masa relmaja melrupakan masa 

pelralihan dari masa kanak-kanak me lnuju 

masa delwasa. Re lmaja me lncoba dan 

me lnelmukan apa yang telrbaik untuk 

me lrelka, walaupun masih banyak 

ke lsalahan yang dilakukan (Sumara, 

Santoso, & Humaeldi, 2017). Melnurut 

Hurlock, masa relmaja diselbut selbagai 

masa strom and stre lss, yaitu masa 

dimana melningkatnya e lmosional yang 

diakibatkan olelh pelrubahan fisik pada 

re lmaja (Mawarsih, 2018).  

Pelningkatan elmosi telrjadi karelna 

pada masa ini relmaja be lrada di bawah 

telkanan sosial dan melnghadapi ke ladaan 

baru selsuai delngan pelrke lmbangan fisik 

dan psikologisnya (Aulia, 2017). Hal ini 

me lnimbulkan belrbagai masalah yang 

dapat melnghambat pelrke lmbangan 

pribadi dan melnimbulkan ke lnakalan 

re lmaja, mulai dari ke ljahatan ringan 

hingga pelrbuatan me llawan hukum 

(Suryandari, 2020).  

Fe lnomelna pelrilaku bullying 

me lrupakan bagian dari ke lnakalan relmaja 

yang selring telrjadi pada masa relmaja, 

dikarelnakan masa ini re lmaja melmiliki 

e lgose lntrisme l yang tinggi (Putri & Nauli 

2015). Bullying me lnjadi se lmakin marak 

dan dapat ditelmukan baik di meldia celtak 

maupun elle lktronik (Prawitasari, 

Widianti, & Fitria, 2017). 

Bullying adalah tindakan 

me lnggunakan kelke lrasan untuk 

me lnyakiti individu atau ke llompok se lcara 

ve lrbal, fisik atau psikologis delngan cara 

yang me lmbuat korban me lrasa telrtindas, 

trauma, dan tidak be lrdaya (Mardiyanti, 

Faijin, & Nurhayati). Bullying tidak 

me lngelnal jelnis ke llamin atau usia selrta 

lumrah telrjadi di se lkolah dan dilakukan 

olelh relmaja (Zakiyah, Humaeldi dan 

Santoso, 2017). Bullying telrhadap anak 

se lkolah melrupakan felnomelna jangka 

panjang dan masalah se lrius yang pelrlu 

me lndapat pelrhatian. Bullying di selkolah 

biasanya diselbabkan olelh kurangnya 

pelngawasan  (Delvita & Dyna, 2018). 

Ada belbe lrapa faktor yang 

me lnyelbabkan individu mellakukan 

bullying, te lrutama faktor telman selbaya 

dan lingkungan sosial (Utami, 2019). 

Faktor ke lcocokan atau pelngaruh telman 

se lbaya adalah pelrubahan relspon 

se lse lorang untuk le lbih me lnyelsuaikan diri 

delngan norma-norma ke llompok yang 

me lmbelntuk dan melmpe lngaruhi aspelk-

aspelk ke lhidupan selse lorang (Bulu, 

Melmunah & Sulasmini, 2019). 
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Pada Oktobelr 2018, 16,1% anak-

anak di 144 nelgara dilaporkan melnjadi 

korban pelrundungan fisik. Pada tahun 

2016, Delpartelmeln Pelndidikan Amelrika 

Se lrikat melne lrbitkan laporan siswa 

telntang pelrundungan, me llaporkan 

bahwa 20,8% siswa Ame lrika Selrika 

me lnjadi korban pelrundungan (Borelalogo 

& Gumilang, 2019). 

Be lrdasarkan data tahun 2014 dari 

Uniteld Nations Childreln's Fund (UNICElF), 

40% anak diintimidasi di selkolah, 32% 

me lngalami kelke lrasan fisik, dan 72% anak 

dan relmaja melnyaksikan pelningkatan 

ke lke lrasan telrhadap anak. Pe lme lrintah 

belrkomitmeln untuk melngurangi selgala 

belntuk ke lke lrasan te lrhadap anak 

(UNICE lF dalam A`ini & Re lny, 2020). 

Melnurut survely yang dilakukan olelh 

NGO Plan Intelrnational dan Intelrnational 

Ce lntelr for Womeln's Re lse larch (ICRW), 

70% anak di Asia dan 84% anak di 

Indonelsia me lngalami ke lke lrasan di 

se lkolah (Rahmawati, Muttaqin dan 

Fatah, 2022). 

Laporan bullying yang ditelrima 

Badan Pelrlindungan Anak Indonelsia 

telrus me lningkat dari tahun 2010 hingga 

2014 yaitu melningkat dari 2.413 kasus di 

tahun 2010 melnjadi 3.339 kasus di tahun 

2014 (Delvita & Dyna, 2018). Komisi 

Pelrlindungan Anak Indonelsia (KPAI) 

me lnelrima pelngaduan ke lke lrasan 

telrhadap anak dalam se lmbilan tahun 

se ljak 2011 hingga 2019, delngan total 

37.381 kasus yang telrdaftar (Pratiwi, 

Fitriani & Seltiyadi, 2021). Me lnurut Pusat 

Pellayanan Telrpadu Pe lmbelrdayaan 

Pelre lmpuan dan Anak (P2TP2A) Acelh, 

kasus bullying di Ace lh me lningkat dari 

tahun 2013 hingga 2015. Jumlah kasus 

bullying naik dua kali lipat dari 6 kasus 

me lnjadi 12 kasus. Dinas Sosial Acelh 

me llaporkan 32 kasus bullying, de lngan 

prelvale lnsi bullying te lrtinggi di SMA 

(84,4%), SMP (6,2%), dan SD (9,4%) 

(Pratiwi & Sari, 2017).  

Melnurut Pratiwi, Fitriani dan 

Se ltiyadi (2021), melnjadi korban bullying 

me lmbuat melre lka sulit belrgaul delngan 

orang lain, melrasa takut, dan tidak 

nyaman ke ltika datang ke l se lkolah, yang 

me lngakibatkan pe lningkatan 

ke ltidakhadiran, ke ltinggalan kellas, 

ke lsulitan belrkonselntrasi saat belrada di 

ke llas, dan pelrke lmbangan ke lse lhatan 

me lntal dan fisik jangka pe lndelk dan 

panjang. Jika bullying tidak ditangani, 

maka hal itu melnye lbabkan pelnurunan 

harga diri pada korban bullying. Dari 

pelrmasalahan ini, maka pe lnelliti ingin 

me llihat hubungan bullying de lngan harga 

diri pada relmaja selkolah melne lngah atas 

di Kota Banda Acelh. 
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METODE 

 Pelne llitian ini melrupakan pelnellitian 

de lskriptif kore llatif, delngan 

me lnggunakan delsain pe lndelkatan cross 

se lctional yang dilaksanakan pada tahun 

2022 di SMA Nelge lri 11 Banda Acelh. 

Se lbanyak 266 sampell yang melrupakan 

siswa-siswi ke llas X-XII SMA Nelge lri 11 

Banda Acelh. Pada pe lnellitian ini, 

multistage l random sampling digunakan 

untuk me lndapatkan sampell. Multistagel 

random sampling adalah telknik 

pelngambilan sampell yang dilakukan 

se lcara belrtahap, delngan unit 

pelngambilan sampell yang lelbih ke lcil 

digunakan pada seltiap tahap.  

Pelngumpulan data melnggunakan 3 

instrumeln diantaranya kue lsionelr data 

delmografi, Kuelsionelr Skala Bullying, dan 

Rose lnbe lrg Se llf E lste le lm Scale l (RSE lS). Data 

delmografi relspondeln te lrdiri dari kodel 

re lspondeln yang diisi olelh pelnelliti, nama 

(inisial), usia, je lnis ke llamin, ke llas, 

ke ljadian bullying yang pelrnah dialami, 

dampak yang dialami dari ke ljadian 

bullying, dan kondisi yang se lring dialami 

re lspondeln. 

Skala bullying be lrupa kue lsionelr yang 

digunakan untuk melngukur ke ljadian 

bullying yang dike lmbangkan olelh 

Radhiah (2020). Intrumeln ini telrdiri dari 

39 pelrnyataan dalam belntuk skala like lrt 

yang tellah dilakukan uji instrumelnt. Pada 

instrumeln bullying komputasi validitas 

yang digunakan adalah komputasi  

Conte lnt Validity Ratio (CVR) yang 

se lbellumnya dilakukan ole lh Radhiah 

(2020). Nilai yang digunakan untuk 

me lnghitung CVR be lrasal dari hasil 

Subje lct Mattelr E lxpe lrt (SMEl). SME l adalah 

se lke llompok ahli yang melnge lvaluasi 

apakah itelm skala re llelvan de lngan 

karakte lristik psikologis yang diukur dan 

apakah relle lvan de lngan tujuan 

pelngukuran yang dilakukan. Suatu itelm 

dianggap belrmakna jika cukup melwakili 

tujuan pelngukuran (Azwar, 2012). Nilai 

koe lfisieln CVR lelbih belsar dari nol (0), 

se lhingga dinyatakan valid dan melmiliki 

nilai kelpe lrcayaan selbelsar 0,933 pada 

Cronbach Alpha. 

Rose lnbe lrg Se llf E lstele lm Scale l (RSE lS) 

adalah instrumeln untuk melngukur 

tingkat harga diri yang dikelmbangkan 

olelh Morris Rose lnbelrg (1965). Instrumeln 

yang telrdiri dari 10 itelm ini te llah 

diujicobakan delngan koe lfisieln r selbe lsar 

0,348 hingga 0,837 dan nilai relliabilitas 

Cronbach Alpha se lbelsar 0,745. 

Be lrdasarkan hasil te lrselbut dapat 

disimpulkan bahwa pelrnyataan ini 

re lliabell kare lna nilai Cronbach's alpha ≥ 

0,7 dan alat pelrnyataan harga diri dapat 
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digunakan untuk melngukur tanggapan 

re lspondeln. 

 

 Pelngumpulan data dilakukan 

se ltellah melndapatkan surat lulus uji eltik 

dariKomitel E ltik Pelne llitian fakultas 

Ke lpelrawatan Univelrsitas Syiah Kuala 

delngan nomor 111008111122. Analisa 

data telrdiri dari analisa univariat dan 

analisa  bivariat. 

HASIL  

Be lrdasarkan pelnellitian, dipelrolelh hasil 

se lbagai belrikut:   

Tabell 1. Karaktelristik Re lspondeln (n=266) 

Karakteristik f % 

1. Ulsia   
a. 13 tahu ln  1 0,4 
b. 14 tahu ln  3 1,1 
c. 15 tahu ln 102 38,3 
d. 16 tahu ln 92 34,6 
e. 17 tahu ln 61 22,9 
f. 18 tahu ln 7 2,6 

2. Jelnis Kellamin   
a. Laki-laki 133 50,0 
b. Pelrelmpu lan  133 50,0 

3. Kellas    
a. Kellas X 118 44,4 
b. Kellas XI 88 33,1 
c. Kellas XII 60 22,6 

4. Keljadian Bu lllying Yang 
Pelrnah Dialami 

  

a. Dilu ldahi  15 5,6 
b. Difitnah  104 39,1 
c. Dikirim pelsan yang 

melnyakitkan 
53 19,9 

d. Direlndahkan  94 35,3 

5. Dampak Yang Dialami 
Dari Keljadian Bu lllying 

  

a. Melnarik diri dari 
lingku lngan 

65 24,4 

b. Trau lma  76 28,6 
c. Delprelsi  36 13,5 
d. Celmas  89 33,5 

6. Selring Melngalami Kondisi 
Dibawah ini 

  

a. Melnyalahkan diri 
selndiri 

45 16,9 

b. Tidak pelrcaya diri 116 43,6 
c. Taku lt belrintelraksi 

delngan orang lain 
72 27,1 

d. Delprelsi  33 12,4 

 

Tabell 1 me lnulnjulkkan bahwa 

se lbagian belsar re lspondeln belru lsia 15 

tahuln (38,3%), mayoritas relspondeln 

belrada pada ke llas X (44,4%),  masalah 

bulllying de lngan cara difitnah (39,1%), 

dampak dari keljadian bulllying yang 

paling banyak dialami adalah celmas 

(33,5%), kondisi yang paling selring 

dialami adalah tidak pelrcaya diri (43,6%). 

Ulntulk je lnis ke llamin, ada ke lse limbangan 

julmlah relspondeln antara laki-laki dan 

pelre lmpulan (50%).  

  

Tabell 2. Hulbulngan Bulllying De lngan Harga 

Diri Pada Relmaja Selkolah Melne lngah 

Atas  

 Bu lllying  Harga Diri 

Bu lllying Correllation 
Coelfficielnt 

1.000 -.434 

Sig. (2-taileld)  .000 

N 266 266 

Harga 
Diri 

Correllation 
Coelfficielnt 

-.434 1.000 

Sig. (2-taileld) .000  

N 266 266 

 

Hasil u lji hipotelsis pada bulllying dan 

harga diri pada tabell 2 melnulnjulkkan 

hasil signifikan delngan nilai p = 0,000 

dan nilai korellasi (r) = - 0,434. Ini 

me lnandakan adanya kore llasi tidak 
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se larah (nelgatif) delngan kelku latan 

kore llasi cu lku lp ku lat. Artinya selmakin 

re lndah bulllying maka se lmakin tinggi 

harga diri yang dialami olelh relmaja. 

Se lbaliknya, se lmakin tinggi bulllying maka 

se lmakin relndah harga diri relmaja 

se lkolah me lnelngah atas di Kota Banda 

Ace lh. 

 

PEMBAHASAN 

Bulllying adalah sulatul be lntulk pe lrilakul 

agre lsif yang dilakulkan olelh selse lorang 

yang delngan selngaja me lnyelbabkan 

orang lain melrasa sakit hati ataul tidak 

nyaman. Bulllying ju lga me lrulpakan 

pelnggu lnaan ke lku latan u lntulk me lnyakiti 

se lcara velrbal, fisik, ataul psikologis 

se lse lorang ataul se lke llompok orang 

se ldelmikian rulpa se lhingga korban 

me lrasa telrtindas, traulma, dan tidak 

belrdaya (Andini & Kulrniasari, 2021). 

Be lrdasarkan analisa data pada tabell 2 

me lnulnjulkkan bahwa adanya korellasi 

antara bulllying de lngan harga diri (r= -

0,431, p= 0,000). Telrdapat korellasi 

nelgatif yang signifikan antara bulllying 

delngan harga diri pada relmaja se lkolah 

me lnelngah atas di Kota Banda Acelh. Arah 

hulbulngan nelgatif dikare lnakan r nelgatif 

yang me lnandakan bahwa se lmakin 

re lndah bulllying, maka se lmakin tinggi 

harga diri dan belgitul julga se lbaliknya. 

Hasil pada pelnellitian ini se lsulai delngan 

pelne llitian nelgatif Mullachella dan 

Praseltyaningrulm (2017), yaitul te lrdapat 

kore llasi antara bulllying de lngan harga 

diri, delngan arah korellasi nelgatif. Saniya 

(2019) melnyatakan bahwa re lmaja yang 

di-bullly belrisiko lelbih tinggi melngalami 

harga diri relndah dibandingkan delngan 

re lmaja yang tidak di-bullly. Pe lne llitian 

telrdahullul ju lga melngulngkapkan telrdapat 

hulbulngan yang signifikan antara harga 

diri dan pelrilaku l bulllying. Hu lbu lngan ini 

ce lndelrulng belrbanding te lrbalik. Artinya, 

ke ltika harga diri tinggi maka pe lrilakul 

bulllying ce lnde lrulng re lndah, belgitul pulla 

se lbaliknya (Selptrina, 2009). 

Hasil dari data delmografi 

me lnulnjulkkan mayoritas yang me lnjadi 

korban bulllying belrasal dari kellas X 

se lbelsar 44,4 %. Be lrdasarkan pelnellitian 

Delwi (2015) me lnyatakan bahwa kakak 

ke llas se lring me llaku lkan telkanan dan 

pelrilaku l bulllying ke lpada adik ke llas. 

Se lpelrti halnya larangan yang dibulat olelh 

kakak ke llas u lntulk tidak 

me lmpelrbolelhkan adik ke llas u lntulk 

masulk ke l kantin dan ju lga atulran yang 

dibulat olelh kakak ke llas u lntulk ditaati  

yang melru lpakan belntulk pelngaku lan akan 

ke lbe lradaan melre lka. 

Ke ljadian bulllying yang paling banyak 

dialami yaitul difitnah se lbelsar 39,1%.  
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Be lrdasarkan pelnellitian Fare lz (2020), 

dampak yang dirasakan dari pelrlaku lan 

telrse lbult adalah korban me lrasa se ldih, 

ce lmas dan melnangis. Korban julga dapat 

me lmultulskan ulntulk tidak se lkolah delmi 

me lnghindari pellaku l. Ini julga be lrdampak 

pada melnulru lnnya prelstasi akadelmik. 

Se llain itul, dampak lainnya yang bisa 

ditimbullkan akibat difitnah adalah 

mulncu llnya pelmikiran ulntulk me llaku lkan 

bulnulh diri dikarelnakan korban melnjadi 

korban fitnah olelh orang lain (Kulrniasari 

& Rahmasari (2020).  

Dampak dari keljadian bulllying yang 

banyak dialami ialah celmas yaitul se lbelsar 

33,5%. Nelgo dan Hu llul (2018) 

me lngulngkapkan bahwa  bulllying dapat 

belrdampak pada psikologis korban 

se lpelrti marah, delndam, melrasa ke lsal, 

telrtelkan, malul, taku lt belrintelraksi 

delngan orang lain, seldih dan belrdampak 

pada psikologis yang e lkstrim selpe lrti 

ce lmas belrle lbihan dan ke linginan bulnulh 

diri. Pelnellitian Damayanti, Sari dan 

Bagaskara (2020) melne lmulkan bahwa 

se lse lorang yang melnjadi korban bulllying  

ce lndelrulng me lnjadi celmas, me lnarik diri 

dan takult akan situlasi barul. 

        Kondisi yang banyak dialami olelh 

re lmaja selkolah me lnelngah atas ialah 

tidak pelrcaya diri se lbe lsar 43,6%. Korban 

bulllying ce lnde lrulng me lmiliki tingkat 

ke lpe lrcayaan diri yang relndah, 

dikarelnakan timbullnya rasa malu l kare lna 

ke ljadian bulllying yang pelrnah dialami 

(Khariyah, 2015).  Pe lne llitian dari Dachi & 

Tellau lmbanula (2022) me lnulnjulkkan 

bahwa banyak anak yang melngalami 

bulllying be lrulpa e lje lkan, fitnah dan 

me lnelrima pulku llan melngalami pelrasaan 

se lpelrti melrasa relndah diri, kulrang 

pelrcaya diri, melrasa tidak nyaman, yang 

belru ljulng pada melnulru lnnya prelstasi 

bellajar. 

Be lrdasarkan hasil dari jawaban 

re lspondeln, selbanyak 36,8%  siswa 

me lnjawab pelrnah dihina di hadapan 

telman lain. Pada pe lnellitian Bahri, 

Khairiah & Maullizah (2022), korban 

bulllying yang dihina me lngakibatkan 

korban melrasa tidak se lmpulrna dan 

malul, se lrta melnjadi telrtu ltulp dan melrasa 

tidak pelrcaya diri. Korban bulllying 

biasanya melrulpakan anak yang be lrbelda 

delngan anak lainnya, selpelrti anak yang 

belrbelda ras, sulku l, agama se lhingga 

dianggap layak u lntulk dihina (Damayanti, 

Sari, & Bagaskara 2020). 

Be lbelrapa pelngalaman yang tidak 

me lnyelnangkan melnjadi korban bulllying 

ini melngharulskan re lmaja ulntulk 

belradaptasi delngan pelngalaman nelgatif  

yang dapat melme lngaru lhi pelne lrimaan 

diri korban. Pelne lrimaan diri relmaja 



Fatta Maulida Rasul, Sri Novitayani, Farah Dineva R/ Jurnal Ilmu Keperawatan (2023) 11:1 

 

60 
 

didelfinisikan selbagai individul yang tidak 

me lmiliki masalah delngan dirinya selndiri, 

se lhingga melre lka me lrasa le lbih nyaman 

dan beltah delngan dulnia di selkitarnya 

(Pramoko, 2019). Melnulru lt Elkayamti dan 

Lu lkitaningtyas (2022), pelne lrimaan diri 

me lrulpakan hal yang pe lnting bagi 

re lmaja, dan keltika re lmaja tidak me lmiliki 

pelne lrimaan diri yang baik maka akan 

me lmpelngarulhi pelrke lmbangan diri dan 

hulbulngan intelrpelrsonalnya. 

KESIMPULAN 

Telrdapat hulbulngan antara bulllying 

delngan harga diri pada re lmaja di selkolah 

me lnelngah atas. Pelnting bagi pihak 

se lkolah dan orang tula ulntulk 

me lngantisipasi agar bulllying tidak telrjadi 

lagi di kalangan relmaja. Melncelgah 

ke ljadian bulllying dapat melngulrangi 

telrjadinya harga diri yang re lndah pada 

re lmaja selhingga re lmaja akan me lnjadi 

le lbih pelrcaya diri dan melningkatkan 

pelrke lmbangan psikologis nya melnjadi 

le lbih baik.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

A’ini, A. D. N., & Re lny, A.  (2020). Hu lbu lngan 
harga diri dan pelngeltahulan telntang 
bulllying delngan pelrilaku l bulllying 
pada relmaja. Julrnal Ilmiah 
Ke lpe lrawatan Altrulistik, 3(2), 28-37. 

Andini, L, S., & Kulrniasari. (2021). Bu lllying 
belrhulbulngan delngan keljadian 

ganggulan ke lce lmasan pada pellajar 
SMA. Julrnal Biome ldika Dan 
Ke lselhatan, 4(3), 99-102. 

Aullia, S. (2017). Gambaran Harga Diri pada 
Siswa SMK Dhulafa Nulsantara 1 
Padang Tahuln 2016 . Diselrtasi.  
Ulnive lrsitas Andalas. Padang. 

Boru lalogo, I. S., & Gulmilang, El. (2019). Kasuls 
pelru lndulngan anak di jawa barat: 
telmu lan awal childreln’s worlds sulrve ly 
di Indonelsia. Psympathic: Julrnal 
Ilmiah Psikologi, 6(1), 15-30. 

Bu llul, Y., Mae lmu lnah, N., & Su llasmini. (2019). 
Faktor-faktor yang me lmpelngarulhi 
bulllying pada relmaja awal. Nulrsing 
Ne lws, 4(1). 

Dachi, O., & Tellau lmbanu la, B. (2022). Pelran 
gu lrul me lndampingi siswa korban 
bulllying. Julrnal Ilmiah Te lologi, 
Pelndidikan, Sains, Hulmaniora Dan 
Ke lbuldayaan, 15(2), 99-105. 

Delvita, Y., & Dyna, F. (2018). Analisis 
hulbulngan karaktelristik anak dan 
lingku lngan kellu larga delngan pelrilakul 
bulllying. He lalth Care l: Julrnal 
Ke lselhatan, 7(2), 15-21. 

Delwi, C. K. (2015). Pe lngarulh konformitas 
telman se lbaya telrhadap pelrilakul 
bulllying pada siswa SMA Nelge lri 1 
Delpok Yogyakarta. Julrnal Bimbingan 
Konse lling, 10(4), 1-12. 

E lkayamti, E l., & Lu lkitaningtyas, D. (2022). 
Bu lllying ve lrbal belrhulbulngan delngan 
pelne lrimaan diri dan harga diri 
re lmaja. Julrnal Ilmul Ke lpe lrawatan 
Jiwa, 5(1), 53-64. 

Khairiyah, S. (2015). Kore llasi antara pelrilakul 
bulllying dan tingkat sellf-elste le lm pada 
pellajar SMPN di Sulrabaya. Julrnal 
Psikiatri Sulrabaya, 1(2), 1-11. 



Fatta Maulida Rasul, Sri Novitayani, Farah Dineva R/ Jurnal Ilmu Keperawatan (2023) 11:1 

 

61 
 

Linda. (2019) selpanjang 2018, 179 kasu ls 
bulllying anak relmaja telrjadi di 
sle lman. Dipelrolelh Dari : 
Https://Www.Google l.Com/Amp/S/Jo
gja. 
Tribulnnelws.Com/Amp/2019/02/20/S
e lpnajang-2018-179-Kasuls-Bu lllying-
Anak-Relmaja-Telrjadi-Di-Sle lman. 
Diakse ls Pada Tanggal 11 Oktobelr 
2022 

Mardiyanti., Faijin., & Nulrhayati. (2020). 
E lfelktivitas pelnggulnaan telknik role l 
playing ulntulk me lngu lrangi pelrilakul 
bulllying pada relmaja di Delsa 
Rabakodo. Julrnal Bimbingan 
Konse lling, 3(2), 49-59. 

Marella, G., Wahab, A., & Marchira, C. R. 
(2017). Bu lllying ve lrbal me lnyelbabkan 
delprelsi pada re lmaja sma di kota 
yogyakarta. Joulrnal Of Commulnity 
Meldicine l And Pulblic He lalth, 33(1), 43-
48. 

Mawarsih, R. (2018). Hulbulngan antara Harga 
Diri de lngan Sulbje lctivel We lll Be ling 
pada Re lmaja Akhir . Diselrtasi. 
Ulnive lrsitas Melrcu l Bu lana Yogyakarta. 
Yogyakarta. 

Mullachella, H. Z., & Praseltyaningrulm, J. 
(2017). Pelrilakul bulllying pada re lmaja 
ditinjaul dari se llf e lstele lm dan je lnis 
ke llamin. Dise lrtasi. Ulnive lrsitas 
Mulhammadiyah Sulrakarta. Sulrakarta. 

Pramoko, R. (2019). Pe lngarulh pelnelrimaan 
diri relmaja telrhadap pelrilaku l bulllying 
pada siswa kellas Viii Smp Nelge lri 1 
Tulri. Diselrtasi. Ulnivelrsitas Nelgelri 
Yogyakarta. Yogyakarta. 

Pratiwi, M. P., Seltiyadi, I., & Fitriani, N. 
(2021). Hu lbulngan keljadian bulllying 
delngan se llf elstele lm (harga diri) dan 
re lsilielnsi pada relmaja. Alaulddin 
Scie lntific Joulrnal Of Nulrsing, 2(2), 84-
92. 

Pratiwi, P., & Sari, H. (2017). Pelrilaku l bulllying 
pada selkolah belrasrama di Banda 
Ace lh. Julrnal Ilmiah Mahasiswa, 2(3), 
1-7. 

Prawitasari, N., Widianti, El., & Fitria, N. 
(2017). Pelrilaku l bulllying pada siswa 
SMP. Julrnal Ke lpe lrawatan 
Aisyiyah, 4(1), 69-79. 

Pultri, H. N., & Naulli, F. A. (2015). Faktor–
faktor yang belrhulbulngan delngan 
pelrilaku l bulllying pada re lmaja. Julrnal 
Online l Mahasiswa (JOM) Bidang Ilmu l 
Ke lpe lrawatan, 2(2), 1149-1159. 

Rahmawati, S. N., Mulryati, M., Multtaqin, Z., 
& Fatah, V. F. (2022). Gambaran 
pelrilaku l bulllying pada anak ke llas 5 
sd. Julrnal Ke lpe lrawatan Indone lsia 
Flore lnce l Nightingale l, 2(1), 21-29. 

Rose lnbelrg, M., Schoolelr, C., Schoe lnbach, C., 
& Rose lnbelrg, F. (2004). Global sellf-
e lstele lm and spelcific se llf-elste lelm: 
Diffelre lnt concelpts, diffelre lnt 
oultcomels. Ame lrican Sociological 
Re lvielw, 60, 141-156. 

Ru lkmantara, A. (2019). 21 pelrse ln anak 
se lkolah di diy masih alami 
pelru lndulngan. Dipelrole lh Dari : 
Ru lkmantara 2019 Bu lllying - 
Pelne llulsu lran Google l 
Https://Www.Google l.Com/Amp/S/M.
Re lpulblika.Co.Id/Amp/Pmt27q383. 
Diakse ls Pada Tanggal 11 Oktobelr 
2022 

Saniya. (2019). Dampak pe lrilaku l bulllying 
telrhadap harga diri (se llf elste lelm) 
re lmaja di pelkanbarul. Julrnal 
Ke lpe lrawatan Abdulrrab, 3(1), 8–16. 

Se lptrina. (2009). Hu lbulngan tindakan bulllying 
di se lkolah delngan sellf e lstele lm siswa. 
Pre lcelding PE lSAT (Psikologi, E lkonomi, 
Sastra, Arsite lktulr, & Sipil), 3, 98-102. 
ISSN: 1885-2559. 

https://www.google.com/Amp/S/Jogja
https://www.google.com/Amp/S/Jogja


Fatta Maulida Rasul, Sri Novitayani, Farah Dineva R/ Jurnal Ilmu Keperawatan (2023) 11:1 

 

62 
 

Sulmara, D. S., Hulmae ldi, S., & Santoso, M. B. 
(2017). Ke lnakalan re lmaja dan 
pelnanganannya. Prosiding Pe lne llitian 
Dan Pe lngabdian Ke lpada 
Masyarakat, 4(2). 

Sulpriyatno., Tafiati, H., Syaifulddin, M, A., 
Sulke lsi, D, A., Su lmarsono, Bachtiar, G., 
Widiastulri, E l., … Arlym, R, Ul. (2020). 
Stop pe lrulndulngan/bullly yulk!. Jakarta: 
Direlktorat Selkolah Dasar Direlktorat 
Je lndelral Pe lndidikan Anak Ulsia Dini, 
Pelndidikan Dasar Dan Pe lndidikan 
Melne lngah Kelme lntelrian Pelndidikan, 
Ke lbuldayaan, Rise lt, Dan Telknologi 

Syarif, M. M., Bahri, S., & Khairiah, K. (2022). 
Analisis faktor-faktor pelnye lbab 
telrjadinya pelrilakul bu lllying pada siswi 
MTsS Darull Ihsan. Syifaull Qullulb: 
Julrnal Bimbingan dan Konse lling 
Islam, 3(2), 61-69. 

Taqwim, Z. (2018). Hu lbulngan harga diri 
re lmaja delngan pelrilaku l bulllying pada 
siswa sma Dharma Wanita 01 
Bu llullawang Malang. Diselrtasi. 
Ulnive lrsitas Brawijaya. Malang. 

Ultami, A. N. (2019). Dampak nelgatif adiksi 
pelnggu lnaan smartphonel te lrhadap 
aspelk-aspe lk akade lmik pe lrsonal 
re lmaja. Pelrspe lktif Ilmu l 
Pelndidikan, 33(1), 1-14. 

Zakiyah, El. Z., Hulmae ldi, S. And Santoso, M. B. 
(2017). Faktor yang me lmpelngarulhi 
re lmaja dalam mellakulkan bulllying. 
Julrnal Pe lne llitian & PPM Ulnpad, 4, 
324–330. 

 


